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Abstrak 

Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) adalah tumbuhan yang banyak ditemukan di Asia 

terutama Indonesia. Tanaman pegagan mempunyai kandungan terpenoid, flavonoid dan minyak 

esensial  yang mempunyai efek farmakologis seperti antiinflamasi, antiantibakteri, antioksidan dan 

antiaging.Gugus kromofor pada senyawa flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir surya yang 

mampu menghamabat sinar UV sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahu kemampuan ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat tanaman pegangan (Centella asiatica (L.) Urban) sebagai tabir surya yang dinyatakan 

dengan nilai SPF. Metode yang digunakan untuk mengukur nilai Sun Protection Factor adalah 

dengan perhitungan Metode Mansur. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol, fraksi etil asetat 

dan fraksi n-heksana masing-masing memberikan nilai SPF sebesar  7,34, 6,39 dan 4,37 pada 

konsentrasi  200 ppm. 

 

Kata kunci : Ekstrak Etanol, Fraksi Etil Asetat,, SPF, Tabir Surya, Tanaman Pegagan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan menjadi dasar dalam pengobatan tradisional di beberapa negara di belahan dunia. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 80% orang di dunia melakukan perawatan kesehatan 

primer dengan memanfaatkan obat-obatan herbal (Harsa,2020). Salah satu negara yang potensial dengan 

sumber daya alam yang besar adalah negara Indonesi yang mempunyai sekitar 30 ribu jenis tanaman 
dari 40 ribu jenis tanaman di dunia. Tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk obat di antaranya adalah 

940 jenis, nilai ini merupakan 90% dari jumlah tanaman obat di Asia. Tanaman obat memiliki jenis yang 

banyak, tetapi hanya sekitar 20-22% yang dibudidayakan, sedangkan 78% lainnya didapatkan dengan 
pencarian sumber alam dari hutan (Ramadhan et al., 2015).  

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional adalah pegagan (Centella 

asiatica) (Susetyani, dkk., 2020). Tumbuhan ini sering dijumpai di tempat yang terbuka, pada tanah 
yang lembab dan subur seperti di tepi sawah, rerumput, tepi parit, dan pinggir jalan yang berair (Azzahra 

et. al., 2019) 

 Asiaticoside (termasuk bagian dari saponin) dan madecassoside merupakan komponen 
metabolit yang ada di dalam pegagan, yang memiliki manfaat untuk penyembuhan luka dan juga 

antilepra (Orhan, 2012). Berdasarkan penelitian Jamil et al., (2007), pegagan juga memiliki potensi 
untuk pengobatan antiinflamasi, antiansietas,  ulkus lambung, memperbaiki kerusakan vena dan arteri, 

mempunyai efekneuroprotektif, radioprotektif, kardioprotektif, hepatoprotektif, dan sebagai 

antioksidan, serta sebagai antistres. 
Penggunaan tanaman pegagan sebagai obat masih terbatas, tanaman ini memiliki senyawa aktif 

yang berguna bagi kesehatan antara lain golongan flavonoid, minyak esensial dan triterpenoid. 

Kandungan triterpenoidnya terdiri dari madecassic acid, madecassoside, asiaticoside dan asiatic acid. 
(Galomat et. al., 2021). Komponen flavonoidnya seperti kuersetin. Beberapa senyawa tersebut memiliki 

aktivitas farmakologi terhadap penyembuhan luka, yaitu sebagai antiinflamasi, sintesis kolagen tipe I 

dan mendorong angiogenesis serta antibakteri (Somchit et al., 2004). 
Ekstrak etanol pegagan memiliki sifat antioksidan dan antiepilepsi, aktivitas antioksidan yang 

kuat memberikan efek neuroprotektif yang terbukti melindungi otak tikus terhadap kerusakan oksidatif 

(Shakir et al., 2007). Oleh karena itu, senyawa yang potensial sebagai antioksidan sangat diperlukan 
tubuh sebagai sumber utama dalam melindungi serta membantu mempercepat penyembuhan berbagai 

macam penyakit pada manusia. Gugus kromofor pada senyawa flavonoid yang mempunyai potensi 

sebagai pelindung dari sinar matahari karena mampu mengabsorbsi sinar UV sehingga memperkecil 
intensitasnya pada kulit.  
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Flavonoid mengandung gugus-gugus tidak jenuh (ikatan rangkap) atau dikenal sebagai gugus 

kromofor sehingga mempunyai kemampuan untuk menyerap sinar UV seperti sinar UV B (Novriyanti 
dan Aisyah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Bahar dkk., 2019), aktivitas sebagai tabir surya 

secara in vitro dapat ditentukan dengan mengetahui nilai SPF (Sun Protection Factor) secara 

spektrofotometri. Metode penentuan nilai SPF menggunakan metode manshur (Astutiningsih dan 
Aggraeny, 2022). Menurut Zainuddin, S dkk (2019), formulasi krim ekstrak kombinasi herba pegagan 

dan minyak zaitun berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian yang dilakukan (Ramdan dkk, 2023) 

kombinasi herba pegangan dengan TiO2 berpotensi sebagai tabir surya. Dalam penelitian ini dilakukan 
fraksinasi terlebih dahulu untuk mengetahui potensi dari fraksi herba tanaman tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak etanol, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat 

dari herba pegagan segai tabir surya yang dinyatakan dengan nilai SPF. 
 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah neraca analitik (Santorius 2402), rotary vacum evaporator, alat-alat 

gelas (iwaki pirex), ayakan 30/40, tabung reaksi, plat tetes, chamber, pipa kapiler, lempeng Silika Gel 

GF 254, lampu UV 254 nm, filler, vortex, waterbath, Spektrofotometer UV-Vis double beam (Shimadzu 
UV-Vis 1700 series). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah pegagan, etanol 96%, air, etil asetat, n-

heksan, HCl p.a, serbuk Mg, amil alcohol p.a, n-butanol, asam asetat glasial, penampak bercak uap 
ammonia, silika gel GF 254, etanol (p.a), aquadest, metanol (p.a). AlCl3 p.a 10%, dan asam asetat glasial 

p.a 5%. 

Prosedur Penelitian 

Preparasi Sampel 

 Daun pegagan yang baru dipetik kemudian disortasi basah   guna memisahkan dari pengotor   

atau bahan dan benda asing   pada   daun.   Daun dicuci dengan air yang mengalir selanjutnya dikering 
anginkan untuk selanjutnya dilakukan pemilahan kering. Daun yang telah kering kemudian dilakukan 

penyerbukan dengan alat dan diayak dengan ayakan nomor empat puluh mesh. 

Pembuatan Ekstrak 

 Maserasi dilakukan terhadap simplisia kering yaitu dengan cara menimbang hasil ayakan daun 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) kemudian dimasukkan ke dalam wadah kaca besar. Sampel 

dalam wadah tersebut lalu ditambahkan dengan pelarut etanol 96%. Kemudian wadah ditutup dengan 
aluminium tipis dan direndam selama 5 hari sambil sesekali diaduk, kemudian disaring dengan kain 

kola sehingga menghasilkan residu dan filtrat. Selanjutnya residu diremaserasi kembali selama dua 

hari, lalu disaring akan didapatkan filtrat lagi dan residu yang ke-2. Seluruh filtrat dijadikan satu dan 
diuapkan dengan waterbath dengan suhu 50°C sampai membentuk ekstrak kental (Alexius, 2021).  

Fraksinasi Sampel 

 Ekstrak etanol pegagan dengan berat 10gram dilarutkan pada 100 mL akuades, dimasukkan 
dalam corong pisah dan kocok sampai larut. Fraksi air tersebut ditambah 100 mL n-heksan, kemudian 

homogenkan beberapa kali. Fase air dan fase n-heksan didiamkan hingga memisah kemudian 
ditampung. Penambahan 100 mL n-heksan pada fraksi air dilakukan berulang 5-7 kali hingga hasilnya 

bening sehingga didapatkan fraksi n-heksan. Fraksi air yang telah dipisahkan dimasukkan kembali ke 

dalam corong pisah dan ditambahkan 50 mL etil asetat sebanyak dua kali, kemudian fraksi air dan etil 
asetat dikocok beberapa kali dan dipisahkan. Penambahan 100 mL etil asetat pada fraksi air dilakukan 

5-7 kali sampai didapat hasil bening sehungga didapatkan fraksi etil asetat. Fraksi yang sudah 

diperoleh kemudian dipekatkan mengunakan rotary vacuum evaporator, kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan waterbath dengan suhu ±500C sehingga akan didapatkan fraksi kental (Puspita et al., 

2021).  

Uji Aktivitas Tabir Surya dengan Nilai SPF 

 Uji aktivitas sebagai tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai SPF (sun protection 

factor) secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis double beam. Sampel dilarutkan dalam 

metanol p.a dan dibuat larutan dengan konsentrasi 30 ppm hingga 150 ppm kemudian diukur 
serapannya pada panjang gelombang 290-320 nm. Selanjutnya, dihitung nilai SPF berdasarkan 

persamaan Mansur serta ditentukan jenis proteksi tabir surya (Astutiningsih dan Anggraeny, 2022) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya potensi tabir surya dengan dasar melihat nilai 

Sun Protection Factor (SPF) pada ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat herba pegagan 

(Centella asiatica (L) Urban). Determinasi tanaman pegagan dilakukan di Laboratorium Biologi 
Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Yayasan Pharmasi Semarang yang bertujuan untuk memastikan 

kebenaran identitas termasuk spesies, class dan ordo serta nama ilmiah tanaman yang diteliti. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan sampel bahan alam untuk penelitian yang 
dikerjakan.  

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi. Keuntungan dari metode maserasi 

yaitu kemampuan cairan penyari untuk melarutkan Herba pegagan. Ekstrak etanol yang dihasilkan 
berwarna hijau kecoklatan. Hasil ekstraksi  dengan teknik maserasi dengan pelarut etanol 96% adalah 

15,23%. Tahap fraksinasi ekstrak, sampel yang telah bebas pelarut dilanjutkan dengan pelarut n-heksana 

dan etil asetat, Fraksi n-heksan memiliki rendemen sebesar 2,69 % dan fraksi etil asetat memiliki 
rendemen sebesar 13,87 %. 

Hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat adalah sebagai 

berikut : 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol, Fraksi n-Heksana, Fraksi 

Pereaksi Uji 

Kualitatif 

Secara Teoritis Ekstrak 

Etanol 

Fraksi  

n-Heksana 

Fraksi  

Etil Asetat 

Mayer Alkaloid Endapan berwarna 

putih/kuning (Djoko  

dkk., 

2020) 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

putih/kuning 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

putih/kuning 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

putih/kuning 

Bauchardat Endapan berwarna coklat 

(Djoko dkk., 2020) 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

coklat 

(+)Terbentuk 

endapan coklat 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

coklat 

Dragendorf Endapan berwarna

 putih 

(Djoko dkk., 2020) 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan  

putih 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

berwarna hitam 

(-)Tidak 

terbentuk 

endapan 

hitam 

Ekstrak +aquadest 

dipanaskan + Serbuk Mg 

+ H Cl (p) + amil alkohol 

Flavonoid Terbentuk warna pada 

lapisan amil alkohol 

(Djoko dkk., 2020) 

(+) Warna 

jingga 

(+) Warna hijau 

bening pada 

lapisan amil 

alkohol 

(+) Warna 

hijau pada 

lapisan amil 

alkohol 

Ekstrak + air dipanaskan 

+ FeCl3 1% 

Tanin Terbentuk warna biru tua 

atau hijau kehitaman 

(Djoko dkk., 2020) 

(+) Warna 

hijau 

(+) Warna hijau (+) Warna 

hijau 

Kloroform + asam asetat 

anhidrida + H2SO4 

Steroid/trite

rpenoid 

Terbentuk warna 

merah/ungu (triterpenoid) 

atau hijau/biru (steroid) 

(Suryanita dkk., 

2019) 

(+) Warna 

hijau 

(+) Warna hijau (+) Warna 

merah 

keunguan 

Ekstrak + air dipanaskan+ 

dikocok + HCl 2 N 

Saponin Terbentuk busa stabil 

(Djoko dkk., 2020) 

(+) busa 

 

(-) tidak 

terbentuk busa 

 

(-) tidak 

terbentuk 

busa 

 

 
Dari hasil skrining fitokimia tersebut diperoleh hasil ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi 

etil asetat mengandung flavonoid, tanin dan terpenoid/steroid dan pada ekstrak etanol juga mengandung 

saponin 
Senyawa yang dapat digunakan sebagai tabir surya kimia pada dasarnyanya terdiri dari senyawa 

yang memiliki gugus aromatis terkonjugasi dengan gugus karbonil. Pada penelitian ini ekstrak etanol, 

fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat herba pegagan mengandung senyawa flavonoid yang mempunyai 
gugus aromatis terkonjugasi sehingga berpotensi sebagai tabir surya kimia yang melindungi kulit 

dengan menyerap energi radiasi UV pada panjang gelombang 290-320 nm pada daerah UV B sehingga 

sinar yang diteruskan ke permukaan kulit menjadi berkurang. Radiasi yang diserap menyebabkan 
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molekulnya tereksitasi menjadi bentuk yang memiliki energi lebih besar. Dan ketika molekul ini 

kembali ke keadaan awal, energi diemisikan dalam bentuk yang lebih rendah daripada energi yang 
diserap.  

Hasil pengukuran nilai SPF dari masing-masing ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat  konsentrasi 100 – 200 memperlihatkan nilai SPF sebesar 2-7. Hasil ini menunjukkan bahwa 
masing-masing konsentrasi mempunyai efek perlindungan terhadap sinar matahari. Hasil pengukuran 

dari  masing-masing konsentrasi ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat menghasilkan 

kurva sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Nilai SPF dari Ekstrak Etanol, Fraksi n-Heksana dan Fraksi Etil Asetat 

Hasil perhitungan nilai SPF menunjukkan peningkatan nilai SPF tidak linear. Hal itu bisa 

dikarenakan daerah pengukuran dilakukan pada rentang panjang gelombang yang relatif panjang. Nilai 

SPF ekstrak etanol mempunyai potensi proteksi tabir surya sedang hingga ekstra, sedangkan fraksi n-
heksana dan fraksi etil asetat mempunyai potensi proteksi tabir surya minimal hingga sedang. 

 

KESIMPULAN 

Nilai SPF ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat masing-masing memberikan 

nilai SPF sebesar  7,34, 4,37 dan 6,39 pada konsentrasi  200 ppm. Ekstak etanol  mempunyai nilai SPF 

tertinggi yang bisa dimanfaatkan sebagai tabir surya kategori proteksi ekstra. 
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